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<div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formul a-bar-text-style="font-

size: 13px;col or:#000000;font-wei ght:normal ;text-decoration:none;font-family:'Arial’;font-style:normal ;text-
decoration-skip-ink:none;">Penyakit diare berada di posisi peringkat tertinggi ke-8 penyebab kematian di
kelompok semua umur, dan peringkat ke-5 pada kelompok umur balita. Diare merupakan penyakit endemis
berbasis lingkungan yang berpotensi menjadi Kejadian Luar Biasa (KLB). Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja
Puskesmas K ecamatan Cengkareng Jakarta tahun 2022. Penelitian ini menggunakan desain penelitian
potong lintang dengan analisis univariat dan bivariat. Sumber data penelitian merupakan data primer yang
diambil langsung oleh peneliti menggunakan kuesioner mewawancarai ibu atau pengasuh yang membawa
balita berkunjung ke Poli Balita Sakit di Puskesmas Kecamatan Cengkareng Jakarta. Sampel yang
didapatkan sebanyak 100 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor balita yaitu variabel status
imunisas (p-value 0,007) memiliki hubungan signifikan dengan kejadian diare pada balita. Kemudian faktor
perilaku ibu yang terdiri dari 3 variabel, perilaku cuci tangan pakai sabun (p-value 0,002) memiliki
hubungan signifikan dengan kejadian diare pada balita, sedangkan perilaku pembuangan tinja balita (p-value
0,299) dan pengel olaan sampah (p-value 0,382) tidak berhubungan dengan kejadian diare pada balita.
Selanjutnyafaktor sanitasi yang terdiri dari 3 variabel, tempat sampah (p-value 0,000) memiliki hubungan
signifikan dengan kejadian diare pada balita, sedangkan sumber air minum (p-value 1,000) dan jamban
keluarga (p-value 0,717) tidak berhubungan dengan kejadian diare pada balita. Pemerintah diharapkan terus
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya imunisasi. </span></div><hr /><div style="text-
align: justify;"><span data-sheets-formul a-bar-text-style="font-si ze: 13px;col or:#000000;font-
weight:normal ;text-decoration:none;font-family:'Aria;font-style:normal ;text-decorati on-skip-
ink:none;">Diarrheal disease ranks as the 8th highest cause of death in the all-age group, and ranks 5th in
the toddler age group. Diarrheais an environmentally based endemic disease that has the potential to
become an Extraordinary Event (KLB). The purpose of this study was to determine the risk factors
associated with the incidence of diarrheain toddlersin the work area of the Cengkareng District Community
Health Center in 2022. This study used a cross-sectional research design with univariate and bivariate
analysis. The source of the research datais primary data taken directly by researchers using questionnaires
interviewing mothers or caregivers who bring toddlers to visit the Sick Toddler Poly at the Cengkareng
District Community Health Center, Jakarta. The sample obtained was 100 respondents. The results showed
that the toddler factor, namely the immunization status variable (p-value 0.007) had a significant
relationship with the incidence of diarrheain toddlers. Then the mother& rsquo;s behavior factor consisting
of 3 variables, handwashing behavior with soap (p-value 0.002) has a significant relationship with the
incidence of diarrheain toddlers, while the behavior of toddler fecal disposa (p-value 0.299) and waste
management (p-value 0.382) is not related to the incidence of diarrheain toddlers. Furthermore, the


https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=136444&lokasi=lokal

sanitation factor consisting of 3 variables, the trash can (p-value 0.000) has a significant relationship with
the incidence of diarrheain toddlers, while the source of drinking water (p-value 1,000) and family latrine
(p-value 0.717) are not related to the incidence of diarrhea in toddlers. The government is expected to
continue to increase public awareness of the importance of immunization.</span></div>



